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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis Pendapatan  usahatani kacang hijau dan 

usahatani jagung di Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa. (2) Menganalisis Perbandingan 

pendapatan usahatani kacang hijau dan usahatani jagung di Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa. 

(3) Mengetahui Kendala-Kendala usahatani kacang hijau dan usahatani jagung di Kecamatan Empang 

Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif. pengumpulan data menggunakan 

teknik Snowball sampling. Jumlah responden 20 petani. Analisis data  menggunakan  analisis biaya 

dan pendapatan usahatani, analisis perbandingan pendapatan usahatani, dan analisis Kendala-Kendala 

yang mempengaruhi peralihan usahatani kacang hijau ke usahatani jagung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Biaya produksi dalam usahatani kacang hijau adalah Rp.1.999.218/ha, dengan 

penerimaan adalah Rp. 5.284.932/ha, sehingga pendapatan yang diperoleh adalah Rp. 3.286.197/ha. 

Biaya  produksi dalam usahatani jagung adalah Rp. 6.588.892/ha, dengan penerimaan adalah Rp. 

16.766.710/ha, sehingga pendapatan yang diperoleh adalah Rp. 10.177.818/ha; 2) Nilai R/C pada 

usahatani kacang hijau lebih besar jika dibandingkan dengan usahatani jagung, tetapi pendapatan per 

hektar usahatani jagung secara signifikan lebih besar dari usahatani kacang hijau; 3) Kendala-Kendala 

yang mempengaruhi peralihan usahatani kacang hijau ke usahatani jagung adalah Tenaga Kerja, Cuaca 

Tidak menentu, serangan hama dan penyakit. 

 

ABSTRACT 

This study aims to (1) analyze the income of mung bean farming and corn farming in Empang 

sub-district, Sumbawa district. (2) analyze the comparison of the income of mung bean farming and 

corn farming in Empang sub-district, Sumbawa district. (3) Knowing the contraints of mung bean 

farming and corn farming in Empang sub-district, Sumbawa district. This research uses descriptive 

method, data collection uses snowball sampling technique. The number of respondents is 20 farmers. 

Data analysis uses farm cost and income analysis,comparative analysis of farm income, and analysis of 

contraints that effect the shift from mung bean farming tto corn farming. The result showed that : 1) 

the cost o production in mung bean farming was Rp.1,999,218/Ha, with revenue of Rp.5,284,932/Ha, 

so that the income earned was Rp.3,286,197/Ha. The cost of production in corn farming is Rp. 

6,588,892/Ha, with revenue of Rp. 16,766,710/Ha, so the income earned is Rp. 10,177,818/Ha. 2) R/C 

value in mung bean farming is greater than corn farming, but the income perhectare of corn farming is 



significantly higher than mung bean farming. 3) The obstacles that affect the shift form mung bean 

farming to corn farming are labor,erratic weather, pest attacks. 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai Negara agraris, sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan 

hidup pada sektor Pertanian, Indonesia memprioritaskan sektor pertanian sebagai 

sektor utama dalam pembangunan. Pembangunan sektor ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi dan pendapatan 

dalam usaha tani. Peningkatan produksi pertanian diharapkan sejalan dengan 

peningkatan pendapatan petani yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Dalam pembangunan nasional, Sektor pertanian mempunyai kontribusi bagi PDB 

nasional tahun 2012 sebesar 11,42 %. Capaian ini meningkat bila dibandingkan 

dengan kontribusi sektor pertanian pada tahun 2011 yaitu sebesar 10,96 %. Salah satu 

sektor pertanian yang mencapai target yaitu produksi padi yaitu sebesar 68.956.000 

ton. 

( Kementrian Pertanian, 2013). 

Sektor pertanian sebagai penunjang utama kehidupan masyarakat Indonesia 

memerlukan pertumbuhan ekonomi yang kokoh dan pesat. Sektor ini juga menjadi 

salah satu komponen utama dalam mengentaskan kemiskinan. Pertanian Indonesia di 

masa lampau telah mencapai hasil yang baik dan memberikan kontribusi penting 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, termasuk menciptakan lapangan pekerjaan 

dan pengurangan kemiskinan secara drastis. Hal ini di capai dengan memusatkan 

perhatian pada buah-buahan pokok seperti beras, jagung, gula, kedelai dan kacang 

hijau melalui intensifikasi dan eksentifikasi pertanian. 

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat tanaman jagung merupakan usaha tani yang 

sangat berpotensi untuk dibudidayakan, selain karena lahan yang sangat mendukung, 

juga dikarenakan kondisi alam yang sangat cocok. Hal ini didukung oleh luas lahan 

dan produksi jagung yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Pada umumnya, jagung yang diproduksi 

petani tidak diolah ataupun dikonsumsi oleh masyarakat sendiri, namun petani lebih 

memilih jagungnya dijual ke luar daerah. Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu 

daerah yang memiliki potensi lahan yang sangat baik untuk pengembangan budidaya 

tanaman jagung. Kecamatan Empang merupakan salah satu kecamatan penghasil 

produksi jagung terbesar di Kabupaten Sumbawa. 

Produksi jagung terbesar di Indonesia terjadi di Pulau Jawa yakni Jawa Timur 

dan Jawa Tengah masing-masing lima juta ton per tahun, Setelah itu menyusul 

beberapa daerah di Sumatra antara lain Medan dan Lampung, serta daerah lain yang 

ada di Indonesia. Upaya peningkatan jagung di dalam negeri dapat ditempuh melalui 

perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas. Selain melalui perluasan areal 

tanam dan peningkatan produktivitas, upaya pengembangan jagung juga memerlukan 

peningkatan efisiensi produksi, penguatan kelembagaan petani, peningkatan kualitas 



produk, peningkatan nilai tambah, perbaikan akses pasar, Pengembangan unit usaha 

bersama, perbaikan sistem permodalan, pengembangan infrastruktur, serta pengaturan 

tata niaga dan intensif usaha. Dalam kaitan ini di perlukan berbagai dukungan, 

termasuk dukungan kebijakan pemerintah. (Aulia, 2010). 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Empang Kabupaten Sumbawa. Dari 10 Desa terpilih 2 desa secara 

purposive sampling yakni Desa Boal dan Desa Gapit. 

 Penentuan jumlah responden dilakukan secara Snowball sampling yaitu data 

dikumpulkan dari sejumlah individu dengan mengadakan wawancara langsung 

disertai dengan daftar pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Sebanyak 20 

responden dari 2 Desa, 10 dari Desa Boal dan 10 dari Desa Gapit. Data dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan petani 

responden selaku usahatani dengan dibantu alat bantu kuisioner. 

3.1 Analisis Data. 

3.1.1. Analisis Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan 

a. Produksi dan Biaya Pendapatan 

Untuk menghitung biaya dan pendapatan dari usahatani kacang hijau dan 

jagung, dianalisis dengan :menggunakan persamaan matematika  

(soekartawi, 1995) sebagai berikut : 

1. Rumus  : TC= FC + VC 

Keterangan :    

  TC : Total Biaya (Total Cost) 

   FC : Biaya Tetap (Fixed Cost) 

   VC   : Biaya Variabel (Variable Cost) 

2. Pendaptan 

 Penerimaan  

Rumus  : TR = P.Y 

Keterangan   

TR  : Total Penerimaan (Total Revenue) 

     P : Harga Produksi (Rp/Kg) 

 Y : Produksi yang dperoleh usahatani (Kg) 

 

 



 

 Pendapatan 

Rumus  : Pd = TR-TC 

Keterangan 

Pd : Pendapatan Usahatani 

     TR : Total Penerimaan (Total Revenue) 

    TC : Total Biaya (Total Cost) 

 

3.1.2. Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani Kacang Hijau dengan 

Usahatani Jagung 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

(faktor-faktor yang mempengaruhi peralihan lahan usahatani kacang hijau ke 

usahatani jagung) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat maka uji keberartian koefisien 

regresi secara serentak dilakukan pengujian dengan uji F. 

Ho : Y1 ≤  Y2 

H1 : Y1 > Y2 

Keterangan : 

Y1 : Pendapatan usahatani jagung 

Y2 : Pendapatan usahatai kacang hijau 

H0 : Pendapatan usahatani jagung kurang dari atau sama dengan 

usahatani kacang   hijau 

H1 : Pendapatan usahatani jagung lebih tinggi dibandingkan 

usahatani kacang hijau 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

a) menentukan varian sampel homogen atau tidak digunakan uji F-tes 

pada taraf 5% (Uswatun 2012 dalam Hadi 2019). 

   F hit = 
  

  
 jika Sx > Sy atau F hit = 

  

  
 jika Sy > Sx  

   Kriteria : 

 jika F hit < F table berarti varians kedua sampel homogen 

   Jika F hit > F table berarti varians kedua sampel tidak homogen 

b) apabila varian kedua sampel homogen, maka di hitung sebagai berikut 
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c) apabila varian kedua sampel tidak homogen maka dihitung : 

t – hit = 
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3.1.3. Analisis Kendala usahatani kacang hijau dan usahatani jagung 

Analisis Kendala usahatani digunakan analisis deskriptif, Yaitu dengan 

analisis table silang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur,tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani, luas lahan garapan . 

 

4.2 Produksi, Nilai Produksi, Biaya Produksi dan Pendapatan Usahatani 

Kacang Hijau dan Jagung  serta kendala –kendala yang dihadapi petani pada 

usahatani Kacang Hijau dan Usahatani Jagung di Kecamatan Empang 

Kabupaten sumbawa. 

a) Produksi, nilai produksi, biaya produksi dan pendapatan usahatani kacang hijau 

dan jagung secara rinci ditampilkan pada Tabel 1. 

 

 

 

 



Tabel 1. Produksi, nilai produksi, biaya produksi dan pendapatan usahatani kacang 

hijau dan jagung di Kecamatan Empang 

 

No. Uraian 
Satuan 

Fisik 

Kacang Hijau Jagung 

Nilai/Ha Nilai/Ha 

1 Produksi Kg 510 6.095 

2 Penerimaan Rp 5.284.932 16.766.710 

3 Total Biaya Produksi Rp    1.999.218  6.588.892  

4 Pendapatan Rp 3.285.714  

10.177.818  

5 R/C 2,64 2,54 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa  rata-rata produksi usahatani kacang hijau lebih 

rendah daripada produksi usahatani jagung. Produksi kacang hijau yang diperoleh 

pada usahatani kacang hijau yaitu sebesar 510 kg per hektar dengan harga Rp. 

6.600/kg.  Harga kacang hijau berkisar dari Rp. 8.000  sampai Rp.12.000  per 

kilogram. diketahui bahwa rata-rata produksi usahatani kacang hijau lebih rendah 

daripada produksi usahatani jagung. Produksi kacang hijau yang diperoleh pada 

usahatani kacang hijau yaitu sebesar 510 kg per hektar dengan harga Rp. 6.600/kg.  

Harga kacang hijau berkisar dari Rp. 8.000  sampai Rp.12.000  per kilogram. Hal ini 

disebabkan karena biaya untuk pengadaan saprodi dan upah tenaga kerja yang 

dikeluarkan oleh petani pada usahatani  jagung lebih besar. Usahatani jagung 

memiliki pendapatan sebesar Rp. 10.177.818 per hektar, lebih besar daripada 

pendapatan kacang hijau yang memiliki pendapatan sebesar Rp.3.286.197 per 

hektar.Walaupun biaya usahatani kacang hijau lebih sedikit daripada biaya usahatani 

jagung, namun pendapatan usahatani jagung lebih besar karena produksi jagung jauh 

lebih besar daripada kacang hijau.Sehingga, usahatani jagung dapat memberikan 

pendapatan yang lebih tinggi dari uahatani kacang hijau. 

b) Perbandingan Pendapatan Usahatani Kacang Hijau dan Jagung 

Setelah dilakukan perbandingan analisis secara tabulasi, analisis dilanjutkan 

dengan menguji hipotesis.Hipotesis yang diajukan. Hasil analisis perbandingan 

pendapatan usahatani kacang hijau dan jagung disajikan pada Tabel 2. 

 

 

 



Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Perbandingan Pendapatan Kacang Hijau dan 

Jagung Per Hektar 

 

Uraian 

Nilai 
T-hitung (α 

0,05) 
T-tabel (α 0,05) Usahatani 

Kacang Hijau 

Usahatani 

Jagung 

Pendapatan 

(Rp/ha) 
3.286.197 10.177.818 2,568 2,024 

Sumber : Data Primer Diolah (2019) 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 

lebih besar bila dibandingkan dengan ttabel yakni thitungsebesar  2,568 sedangkan ttabel 

sebesar 2,024 . Hal tersebut berarti, bahwa pendapatan usahatani jagung lebih tinggi 

daripada pendapaan usahatani kacang hijau.hal ini karena penerimaan per hektar 

usahatani jagung lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah penerimaan pada 

usahatani kacang hijau. Perbedaan pendapatan pada kedua jenis usahatani tersebut 

disebabkan oleh jenis produk, jumlah produk, harga produk per satuan dan biaya 

produksi atas penggunaan saprodi dan tenaga kerja. 

Terdapat perbedaan produksi dan nilai produksi kacang hijau dan 

jagung.produksi dan nilai produksi yang diperoleh usahatani jagung lebih tinggi 

dibandingkan dengan kacang hijau.Walaupun biaya produksi yang di keluarkan lebih 

tinggi pada usahatani jagung. Hal ini menyebabkan ada perbedaan yang signifikan 

antara pendapatan petani jagung dengan pendapatan petani kacang hijau. 

c) Kendala-kendala yang dihadapi petani pada usahatani Kacang Hijau dan 

Usahatani Jagung 

Tabel 4.14. Kendala-Kendala Responden pada Usahatani Kacang Hijau dan Jagung 

di Kecamatan Empang 

No Jenis Kendala 

Usahatani Kacang Hijau Usahatani Jagung 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Tenaga kerja 

langka 
4 20 15 75 

2 Cuaca tidak 

menentu 
12 60 5 25 

3 Serangan hama 

dan penyakit 
9 45 7 35 

Sumber : Data Primer Diolah (2019) 



Berdasarkan hasil wawancara dengan petani responden, pada usahatani kacang 

hijau dan jagung ditemukan beberapa masalah yang dihadapi antara lain kurangnya 

tenaga kerja, cuaca tidak menentu serta serangan hama dan penyakit. Kendala-

kendala responden dalam berusahatani disajikan pada Tabel 4.14. 

Kendala  Pertama,  sebanyak 4 orang (20%) petani responden kacang hijau dan 

15 orang (75 %)  petani reponden usahatani jagung mengatakan bahwa tenaga kerja 

adalah masalah penghambat dalam berusahatani karena pada saat penanaman dan 

pemanenan petani kesulitan mencari tenaga kerja. Tenaga kerja langka disebabkan 

karena antar petani satu dengan yang lain secara bersamaan mulai menanam dan 

memanen.  Tenaga kerja langka, menyebabkan petani mencari tenaga kerja dari luar 

kecamatan bahkan dari luar kabupaten dengan upah yang cukup tinggi. Di lokasi 

penelitian, tenaga kerja biasa Kecamatan Tarano dan Plampang, serta kabupaten 

Dompu dan Bima. 

Kendala kedua, sebanyak 12 orang (60%) petani responden pada usahatani 

kacang hijau dan 5 orang (25 %) mengalami masalah akibat cuaca yang tidak 

menentu. Cuaca tidak menentu pada saat ini mengakibatkan petani responden 

kesulitan untuk memprediksi musim tanam, sehingga saat penanaman petani akan 

mengalami kesulitan. Pengaruh kondisi alam yang tidak menentu akan 

mengakibatkan penerimaan petani berkurang, karena produksi yang dihasilkan dan 

harga jual yang tidak menentu. Datangnya hujan disertai angin besar menjelang 

panen, menyebabkan tanaman kacang hijau dan jagung mengalami kerusakan. 

Kacang hijau yang rentan terhadap air tidak dapat dipenen karena biji kacang hijau 

sudah terlepas dari polongnya sebelum sempat di panen. Kelebihan air juga 

mengakibatkan biji kacang hijau menjadi berkecambah. Pada musim kemarau dan 

musim hujan akan menyebabkan pertumbuhan tanaman jagung kurang baik sehingga 

produksinya berkurang, karena tanaman jagung memerlukan air yang secukupnya 

dalam artian tanahnya harus lembab. Selain itu, air dan angin yang berlebihan, akan 

mengakibatkan tanaman jagung roboh. 

Kendala ketiga, Serangan hama dan penyakit dapat menyebabkan rendahnya 

kualitas dan kuantitas hasil produksi dari usahatani kacang hijau dan jagung. 

Serangan hama pada tanaman kacang hijau dan jagung adalah tikus, babi, ulat. 

Penyakit yang menyerang kacang hijau adalah bercak daun, sedangkan penyakit 

busuk batang terjadi pada tanaman jagung. Biasanya petani menanggulangi hama dan 

penyakit ini dengan pemberian pestisida. Khusus penyakit busuk batang petani belum 

mengetahui cara mengatasinya, sehingga petani hanya membiarkan saja tanaman 

jagung yang terserang penyakit. Ketidaktahuan petani karena penyuluh setempat 

belum ada yang dapat memberikan solusi untuk mengatasi penyakit busuk batang 

pada tanaman jagung. Serangan babi biasa terjadi malam hari, sehingga petani akan 

menginap di lahan untuk mencegah kerusakan dari babi. 

 

 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Biaya produksi dalam usahatani kacang hijau adalah Rp 1.999.218/ha, dengan 

penerimaan adalah Rp 5.284.932/ha, sehingga pendapatan yang diperoleh adalah 

Rp 3.286.197/ha. Biaya  produksi dalam usahatani jagung adalah Rp 

6.588.892/ha, dengan penerimaan adalah Rp. 16.766.710/ha, sehingga 

pendapatan yang diperoleh adalah Rp 10.177.818/ha. 

2. Pendapatan usahatani jagung (Rp 10.177.818/ha) lebih besar dan berbeda nyata 

dari pendapatan usahatani kacang hijau (Rp 3.286.197/ha). 

3. Kendala yang dihadapi petani dalam usahatani kacang dan jagung adalah 

ketersedian tenaga kerja langka, cuaca yang tidak menentu, dan serangan hama 

dan penyakit.   

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka  dapat diajukan saran 

yaitu : 

1. Bagi petani untuk disarankan menanam jagung karna pendapatan jagung jauh 

lebih tinggi dibandingkan usahatani kacang hijau. 

2. Pemerintah khususnya PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) lebih berperan aktif 

dalam melakukan penyuluhan dan pembinaan serta memberikan inovasi-inovasi 

baru yang sesuai dengan kondisi lahan kepada petani dengan harapan mampu 

memberikan dan menawarkan solusi dari berbagai macam masalah yang 

dihadapi petani. 

3. Dalam penelitian ini belum diketahui apakah modal usahatani mempengaruhi 

peralihan dari kacang hijau ke jagung, oleh karena itu hal tersebut dapat menjadi 

aspek baru yang perlu diteliti. 
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